CAKRAWALA MEDIKA:
JOURNAL OF HEALTH SCIENCES

https:/ /publikasi.medikasuherman.ac.id /inde
x.php/cmj VOL. 01 NO. 01, DESEMBER

EFEKTIFITAS TINGKAT KEPATUHAN PEKERJA PADA PROTOKOL
KESEHATAN TERHADAP PELUANG TERJANGKIT PENULARAN COVID-19 DI
PT. BATA KUO SHIN KARAWANG TAHUN 2022

Mohammad Wachidin N S* Sudiono? Saleh Budi S®
Program Studi Sarjana Keperawatan ST1Kes Horizon Karawang
E-mail: mohammad.wachidin.krw@horizon.ac.id

Received: 03-12-2022; Revised: 14-12-2022; Accepted:15-12-2022
Abstract

The COVID-19 pandemic has had a wide impact on society. The business world and the working community
have a major contribution to make in breaking the chain of transmission by complying with the health
protocols in the workplace that have been set by the government. Compliance is manifested from a person's
behavior which is formed from knowledge, attitudes, beliefs, facilities, supervision, support from friends or
family. Someone who has a good level of compliance will minimize the occurrence of COVID-19
transmission. The purpose of this study was to determine the relationship between the effectiveness of the
level of worker compliance with health protocols on the chances of contracting COVID-19 at PT. Bata Kuo
Shin Karawang in 2022. This study uses quantitative research with correlational quantitative associative
methods. The sample in this study were workers at PT. Bata Kuo Shin Karawang. The sample was
determined using the Slovin formula, obtained a sample of 109 respondents. The data collection method
used a questionnaire distributed with a google form link. The analysis of this research uses Chi Square
analysis, this analysis is an analysis used on two variables that are thought to be related or correlation.
The results of statistical tests obtained P value - Value = 0.000 < = 0.05, it can be concluded that Ho is
rejected or Ha is accepted. So, there is a significant relationship between the level of worker compliance
with health protocols and the chance of contracting COVID-19 at PT. Bata Kuo Shin Karawang in 2022.
Keywords: COVID-19, compliance, slovin formula, chi square

Abstrak

Pandemi COVID-19 telah berdampak luas pada masyarakat. Dunia usaha dan masyakat pekerja memiliki
kontribusi besar dalam memutus mata rantai penularan dengan mematuhi protokol kesehatan di tempat
kerja yang telah ditetapkan pemerintah. Kepatuhan terwujud dari perilaku seseorang yang terbentuk dari
pengetahuan, sikap, kepercayaan, adanya fasilitas, pengawasan, dukungan dari teman atau keluarga.
Seseorang yang memilki tingkat kepatuhan yang baik maka dapat meminimalisir terjadinya penularan
COVID-19. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan efektifitas tingkat kepatuhan pekerja
pada protokol kesehatan terhadap peluang terjangkit penularan COVID — 19 di PT. Bata Kuo Shin
Karawang tahun 2022. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode asosiatif
kuantitatif jenis korelasional. Sampel di dalam penelitian ini merupakan pekerja di PT. Bata Kuo Shin
Karawang. Sampel ditentukan dengan menggunakan Rumus Slovin, didapatkan sample sebanyak 109
responden. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar dengan link google form.
Analisis penelitian ini menggunakan Analisis Chi Square, analisis ini merupakan analisa yang digunakan
terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau korelasi. Hasil uji statistik diperoleh nilai P — Value
= 0,000 < a = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Ha diterima. Jadi, terdapat hubungan
yang signifikan antara tingkat kepatuhan pekerja pada protokol kesehatan terhadap peluang terjangkit
penularan COVID-19 di PT. Bata Kuo Shin Karawang Tahun 2022.

Kata Kunci: COVID-19, kepatuhan, rumus slovin, chi square
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A. PENDAHULUAN

Sejak tanggal 11 Maret 2020,
ditetapkan pandemi akibat wabah COVID-19
di seluruh dunia. Awal kemunculannya
diduga merupakan penyakit pneumonia.
Gejala yang timbul batuk, demam, letih,
sesak napas dan tidak nafsu makan. Namun,
berbeda dengan influenza, virus corona dapat
berkembang  dengan  cepat  hingga
mengakibatkan infeksi lebih parah dan gagal
organ serta kematian. Kondisi darurat ini
terutama terjadi pada pasien dengan masalah
kesehatan sebelumnya. (Mona., 2020; dalam
(Muslim & A.N Nasution, 2021).

Penyebaran COVID-19 di Indonesia
saat ini sudah semakin meluas lintas wilayah
dan lintas negara yang diiringi dengan
peningkatan jumlah kasus dan/atau jumlah
kematian. Situasi ini kian berdampak pada
aspek politik, ekonomi, sosial, budaya,
pertahanan, dan keamanan, serta
kesejahteraan masyarakat di Indonesia,
sehingga diperlukan strategi dan upaya yang
komprehensif dalam percepatan penanganan
COVID-19 (Kemenkes RI, 2020).

Masyarakat ~ harus ~ menjalakan
protokol kesehatan yang telah dianjurkan
untuk mencegah penyebaran virus corona.
Adapun protokol kesehatan yang telah
ditetapkan yaitu menjaga jarak (physical
distancing), mencuci tangan secara rutin
dengan menggunkan sabun atau alkohol,
menggunakan masker, jika batuk/bersin
menutup mulut dengan tisu atau lengan dan
membatasi aktivitas  diluar  rumah
(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2020).

Dunia usaha dan masyakat pekerja
memiliki kontribusi besar dalam memutus
mata rantai penularan karena besarnya
jumlah populasi pekerja dan besarnya
mobilitas serta interaksi penduduk umumnya
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disebabkan aktifitas bekerja. Tempat kerja
sebagai lokus interaksi dan berkumpulnya
orang merupakan faktor risiko yang perlu
diantisipasi penularannya. Namun demikian
dunia kerja tidak mungkin selamanya
dilakukan pembatasan, roda perekonomian
harus tetap berjalan, untuk itu pasca
pemberlakuan PSBB  dengan  kondisi
pandemi COVID-19 yang masih
berlangsung, perlu dilakukan upaya mitigasi
dan Kkesiapan tempat kerja seoptimal
mungkin sehingga dapat beradaptasi melalui
perubahan pola hidup pada situasi COVID-
19 (New Normal). Dengan menerapkan
panduan ini diharapkan dapat meminimalisir
risiko dan dampak pandemi COVID-19 pada
tempat kerja khususnya perkantoran dan
industri, dimana terdapat potensi penularan
COVID-19 akibat berkumpulnya
sejumlah/banyak orang dalam satu lokasi.
(Kemenkes RI, 2020).

Di sebagian besar wilayah Kkerja,
masyarakat rentan terpapar virus baru
COVID-19 akibat berkumpulnya massa.
Beberapa  kelompok pekerjaan  yang
berhubungan langsung dengan klien dan
pelanggan, seperti petugas kesehatan, staf
transportasi,  staf  restoran,  pekerja
pemakaman, karyawan komuter, dan penata
rambut berada pada risiko yang lebih besar,
dan mereka perlu mendengarkan dan
bertindak sesuai dengan rekomendasi
kesehatan. (SoleimanvandiAzar et al., 2021).

Panduan pencegahan dan
pengendalian COVID-19 di tempat kerja
perkantoran dan industri disusun secara
umum untuk membantu dunia kerja dalam
meningkatkan peran dan kewaspadaannya
untuk mengantisipasi penularan COVID-19
di lingkungan kerja serta memberikan
perlindungan  seoptimal mungkin bagi
kesehatan pekerja. Diharapkan dengan
keterlibatan semua pihak, baik pemerintah,
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dunia usaha dan masyarakat dalam
pencegahan dan pengendalian COVID-19 di
tatanan tempat kerja dapat membantu
meminimalkan dampak yang ditimbulkan
oleh COVID-19 terhadap keberlangsungan
dunia kerja, dan secara makro dapat
berkontribusi menekan COVID-19 pada
masyarakat, sehingga penyebaran COVID-
19 dapat dicegah dan dikendalikan dengan
baik. (Kemenkes RI, 2020).

Berdasarkan dari hasil observasi dan
wawancara peneliti pada beberapa perkerja di
PT. Bata Kuo Shin Karawang, tampak masih
ada pekerja yang tidak memakai masker
dengan baik dan benar, seperti menggunakan
masker di dagu dan tidak memakai masker
saat mengobrol. Selain itu, tampak ada
pekerja yang tidak melakukan cuci tangan
dengan baik dan benar seperti 6 langkah cuci
tangan menggunakan sabun dan air yang
mengalir.

Berdasarkan hasil dari observasi dan
wawancara peneliti pada beberapa pekerja di
PT. Bata Kuo Shin Karawang, tampak 9 dari
20 orang yang di observasi tidak memakai
masker dengan baik dan benar seperti
menggunakan masker di dagu dan tidak
memakai masker saat mengobrol, tampak
berkerumun dan tidak menjaga jarak, serta 5
orang yang tidak melakukan cuci tangan
dengan baik dan benar seperti mencuci
tangan 6 langkah menggunakan sabun dan air
yang mengalir. Dan diambilah 5 orang
sampel secara random untuk diwawancarai,
saat ditanya kenapa tidak menggunakan
masker yang baik dan benar, responden
mengatakan COVID-19 sudah tidak ada. Saat
ditanya kenapa tidak menjaga jarak,
reponden mengatakan saat diluar pabrik tidak
perlu untuk menjaga jarak. Saat ditanya
kenapa tidak mencuci tangan dengan baik
dan benar dengan cuci tangan 6 langkah,
menurut responden cuci tangannya sudah
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bersih walaupun tidak dengan 6 langkah cuci
tangan yang baik dan benar.

Hasil observasi terhadap fasilitas dan
aturan yang berada di lingkungan
perusahaan, tampak di perusahaan sudah
menyediakan tempat cuci tangan dan
beberapa lokasi tersedia handsanitizer, sudah
terdapat tanda untuk menjaga jarak, dan
sudah adanya aturan yang mewajibkan
karyawan untuk selalu menggunakan masker.

B. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan metode asosiatif
kuantitatif jenis korelasional. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang datanya
berupa  angka-angka dan  dianalisis
menggunakan data statistik (Alfianika, 2012,
p. 26) dalam (Hendri et al., 2020). Sedangkan
penelitian  asosiatif ~ kuantitatif — adalah
penelitian yang digunakan untuk mencari
hubungan antara satu atau lebih variabel
dependen dengan variabel independen
(Suryani, 2015) dalam (Hendri et al., 2020).
Subyek pada penelitian ini adalah pekerja
yang berada di PT. Bata Kuo Shin Karawang.

Metode sampling yang digunakan
pada penelitian ini adalah salah satu teknik
sampling nonrandom yakni accidental
sampling, yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti
dapat digunakan sebagai sampel, bila
dipandang orang yang kebetulan ditemui itu
sesuai sebagai sumber data. (Sugiyono, 2012)
dalam (Meidatuzzahra, 2019). Pada proses
pengambilan data, peneliti dibantu oleh
Enumerator.

Menurut KBBI, enumerator adalah
petugas lapangan yang membantu tugas tim
survei dalam kegiatan pengumpulan data.
Istilah tersebut biasanya merujuk ke petugas
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sensus yang mewawancara penduduk di area
penugasannya untuk mengumpulkan
informasi. Namun, enumerator juga dapat
berperan bagi perusahaan apapun Yyang
melakukan survei. Enumerator memiliki
banyak peran berbeda dalam mengelola
survei. Mulai dari menghubungi dan
membujuk calon responden dan untuk
berpartisipasi, menerangkan tujuan survei,
menjelaskan kepada responden apa Yyang
diharapkan, menanyakan aitem pertanyaan
penelitian, serta merekam dan mencatat
jawaban (Harahap & Dewi, 2018).

C. HASIL PENELITIAN

Pada analisis univariat menjelaskan
secara  deskriptif ~ mengenai  variabel
penelitian yang terdiri dari data demografi
(usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir dan
lama bekerja) pekerja di PT. Bata Kuo Shin
Karawang, tingkat kepatuhan pekerja pada
protokol kesehatan dan terjangkit penularan
COVID-19.

Tabel 5.1
Distribusi frekuensi data demografi (usia)
pada pekerja di PT. Bata Kuo Shin

Perempuan 3 2,8

Dari hasil analisa diatas, menunjukan
dari 109 sampel responden terdapat 97,2%
atau 106 orang yang berjenis kelamin laki
laki dan terdapat 2,8% atau 3 orang yang
berjenis kelamin perempuan.

Tabel 5.3
Distribusi frekuensi data demografi
(pendidikan terakhir) pada pekerja di
PT. Bata Kuo Shin Karawang

Pendidikan

i 0,
Terakhir Frekuensi  Presentase (%)
SMA/SMK 109 100,0
Sederajat

Dari hasil analisa diatas, menunjukan
dari 109 sampel responden terdapat 100,0%
atau 109 orang yang memiliki pendidikan
terakhir yakni SMA/SMK Sederajat.

Tabel 5.4
Distribusi frekuensi data demografi (lama
bekerja) pada pekerja di PT. Bata Kuo
Shin Karawang

. Frekuens Presentase
Lama Bekerja : (%)
Lebih dari / sama 109 100,0

dengan 3 Tahun

Karawang
Variabel Minimum Maximum Median
Usia 25 43 31,00

Dari hasil analisa diatas, menunjukan
dari 109 sampel responden kelompok yang
memiliki usia maximum yakni 43 tahun dan
kelompok yang memiliki usia minimum
yakni 25 tahun, dengan nilai tengah yakni 31
tahun.

Tabel 5.2
Distribusi frekuensi data demografi (jenis
kelamin) pada pekerja di PT. Bata Kuo
Shin Karawang

Jenis Kelamin Frekuensi

Presentase (%)

Laki — laki 106 97,2
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Dari hasil analisa diatas, menunjukan
dari 109 sampel responden terdapat 100,0%
atau 109 orang yang memiliki durasi bekerja
Lebih dari atau sama dengan 3 tahun.

Tabel 5.5

Distribusi frekuensi Tingkat Kepatuhan

pekerja pada Protokol Kesehatan di PT.
Bata Kuo Shin Karawang

Tingkat

Kepatuhan  Frekuensi Preioe/(r:)tase
Pekerja
Tidak Patuh 27 248
Patuh 82 75.2
Total 109 100
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Berdasarkan hasil dari tabel tingkat
kepatuhan pekerja diatas yang berjumlah 109
sampel responden, menunjukan 24,8 % atau

Tabel 5.6
Distribusi frekuensi Terjangkit
Penularan COVID-19 pada pekerja di
PT. Bata Kuo Shin Karawang

27 orang yang berkategori tidak patuh dan
75,2 % atau 82 orang yang berkategori patuh.

Berdasarkan hasil dari tabel terjangkit
penularan COVID-19 diatas yang berjumlah
109 sampel responden, menunjukan 21,1%
atau 23 orang yang berkategori terjangkit dan

Terjangkit Presentase 78,_9% a_tau 86 orang yang berkategori tidak

Penularan Frekuensi %) terjangkit.

CoVID-19

Terjangkit 23 21,1 Di dalam analisa bivariat secara
Tidak deskriptif analitik dilakukan dengan uji chi

Terjangkit 86 78,9 square. Uji chi square ini untuk mengetahui
Total 109 100 hubungan dari variabel yang signifikaN

Tabel 5.7

Hubungan tingkat kepatuhan pekerja pada protokol kesehatan terhadap peluang
terjangkit penularan COVID-19 di PT. Bata Kuo Shin Karawang

Terjangkit COVID-19

P ORClI

. : Tidak Total 95% ClI
value  95%
Terjangkit Terjangkit 0
N % N N %
Tingkat — Tidak 0 0 24,78
Kepatu  Patuh 18 16,53% 9 8,25% 27 % 00

han Patuh 5 458% 27

70,64% 82

75,22 0,000 30,80

% 103,04

Total 23 21,11% 86

78,89% 109 100%

Berdasarkan tabel diatas,
menunjukan bahwa responden yang memiliki
tingkat kepatuhan berkategori tidak patuh
dan terjangkit penularan COVID-19
sebanyak 18 responden (16,53%). Responden
yang memiliki tingkat kepatuhan berkategori
tidak patuh dan tidak terjangkit penularan
COVID-19 sebanyak 9 responden (8,25%).
Responden yang memiliki tingkat kepatuhan
berkategori patuh dan terjangkit penularan
COVID-19 sebanyak 5 responden (4,58%).
Responden yang memiliki tingkat kepatuhan
berkategori patuh dan tidak terjangkit
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penularan COVID-19 sebanyak 77 responden
(70,64%).

Hasil uji statistik, diperoleh nilai P —
Value = 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan  terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat kepatuhan pekerja
pada protokol kesehatan terhadap peluang
terjangkit penularan COVID-19 di PT. Bata
Kuo Shin Karawang. Hasil uji statistik
diperoleh juga nilai OR = 30,800 yang artinya
tingkat kepatuhan yang berkategori tidak
patuh memiliki risiko 31 kali terjangkit
penularan COVID-109.
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D. PEMBAHASAN
Hasil Analisis Univariat

Pada  penelitian ini,  peneliti
melakukan analisa  hubungan tingkat
kepatuhan pekerja pada protokol kesehatan
terhadap peluang terjangkit penularan
COVID-19. Peneliti melakukan analisa
terhadap hasil penelitian  berdasarkan
penggabungan penelitian univariat dan
bivariat, sebagai berikut:
Hasil karakteristik responden berdasarkan
usia, responden yang berpartisipasi memiliki
usia tertinggi adalah 43 tahun dan yang
terendah adalah 25 tahun dengan nilai rata —
rata usia responden adalah 32 tahun.

Hasil karakteristik responden
berdasarkan  jenis  kelamin,  jumlah
keseluruhan sampel adalah 109 responden
dengan yang berjenis kelamin laki — laki
sebanyak 106 orang (97,2%) dan yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak 3
orang (2,8%).

Hasil karakteristik responden
berdasarkan pendidikan terakhir, sebanyak
109 responden memiliki pendidikan terakhir
yang sama yakni SMA/SMK Sederajat, bisa
dikatakan 100,0% responden memiliki status
pendidikan terakhir yang sama.

Hasil karakteristik responden
berdasarkan lamanya bekerja, sebanyak 109
responden memiliki durasi waktu bekerja
yang sama yani lebih dari atau sama dengan
3 tahun, bisa dikatakan 100,0% responden
memiliki lama bekerja lebih dari atau sama
dengan 3 tahun. Hal ini menunjukan, bahwa
seluruh pekerja sudah berkerja sebelum atau
sesaat pandemi COVID-19 berlangsung.

Hasil karakteristik reponden
berdasarkan tingkat kepatuhan, dari 109
responden 27 orang (24,8%) memiliki
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kategori yang tidak patuh dan 82 orang
(75,2%) memiliki kateogori patuh. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat kepatuhan
yang baik atau berkategori patuh terhadap
protokol kesehatan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yenni Nuriati
(2021), 72 responden di lapangan diketahui
bahwa 66,7% karyawan memiliki kepatuhan
tinggi dalam penerapan protokol kesehatan di
tempat kerja. Pada variabel kepatuhan,
walaupun sebagian karyawan termasuk
dalam kategori patuh, namun masih ada
sebanyak 33,3% yang tidak patuh. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian Afrianti dan
Rahmiati (2021) yang menggambarkan
tingginya kepatuhan masyarakat dalam
mematuhi  protokol  kesehatan  yang
dianjurkan selama masa pandemi COVID-
19.

Kepatuhan adalah salah satu perilaku
pemeliharaan  kesehatan  yaitu  usaha
seseorang untuk memelihara kesehatan atau
menjaga kesehatan agar tidak sakit dan usaha
penyembuhan apabila sakit (Notoatmodijo,
2003) dalam (Abadi Muh. Yusri, 2021).
Tingkat kepatuhan dapat dimulai dari tindak
mengindahkan setiap aspek anjuran hingga
mematuhi rencana (Kurniati, 2018) dalam
(Abadi Muh. Yusri, 2021).

Hasil karakteristik reponden
berdasarkan pernyataan responden yang
memiliki  riwayat terjangkit penularan
COVID-19, terdapat data bahwa dari jumlah
keseluruhan responden yaitu 109 responden
yang mengaku mengalami atau yang
terjangkit penularan COVID-19 selama 3
bulan terakhir berjumlah 23 responden
(21,1%) dan responden yang mengaku tidak
terjangkit penularan COVID-19 berjumlah
86 responden (78,9%). Hal ini menunjukan
bahwa pekerja yang tidak terjangkit
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penularan COVID-19 lebih banyak daripada
pekerja yang terjangkit penularan COVID-
19.

Dengan tingkat kepatuhan yang
mayoritas baik atau patuh dengan angka
kejadian COVID-19 yang lebih sedikit, maka
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Riyadi dan Larasaty (2021)
tentang Faktor yang Berpengaruh terhadap
Kepatuhan Masyarakat pada Protokol
Kesehatan dalam Mencegah Penyebaran
COVID-19, yang mengatakan variabel status
kesehatan ternyata mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap tingkat
kepatuhan masyarakat dalam penerapan
protokol kesehatan. Koefisien regresi yang
diperoleh menunjukkan besaran 0,43; artinya
skor tingkat kepatuhan protokol kesehatan
pada responden yang dalam kondisi sehat
lebih tinggi 0,43 daripada responden yang
sedang sakit/kurang sehat. Dengan kata lain,
seseorang yang sehat akan selalu menjaga
kesehatannya dan memiliki kecenderungan
akan selalu taat dan patuh pada penerapan
protokol kesehatan agar tidak terpapar
COVID-19. (Riyadi & Larasaty, 2021)

Hasil Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil dari analisis
peneliti terkait efektifitas tingkat kepatuhan
pekerja pada protokol kesehatan terhadap
peluang terjangkit penularan COVID-19
menunjukan bahwa responden yang memiliki
tingkat kepatuhan berkategori tidak patuh
dan terjangkit penularan COVID-19
sebanyak 18 responden (16,53%). Responden
yang memiliki tingkat kepatuhan berkategori
tidak patuh dan tidak terjangkit penularan
COVID-19 sebanyak 9 responden (8,25%).
Responden yang memiliki tingkat kepatuhan
berkategori patuh dan terjangkit penularan
COVID-19 sebanyak 5 responden (4,58%).
Responden yang memiliki tingkat kepatuhan
berkategori patuh dan tidak terjangkit

OPEN a ACCESS

penularan COVID-19 sebanyak 77 responden
(70,64%).

Hasil uji statistik diperoleh nilai P —
Value = 0,000 < o = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak atau Ha
diterima. Jadi, terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat kepatuhan pekerja
pada protokol kesehatan terhadap peluang
terjangkit penularan COVID-19 di PT. Bata
Kuo Shin Karawang Tahun 2022, dengan
nilai OR = 30,800 yang artinya tingkat
kepatuhan yang kurang baik atau berkategori
tidak patuh akan memiliki risiko 31 kali
terjangkit penularan COVID-19.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Selaras
(2022) tentang Hubungan Kepatuhan

Protokol Kesehatan dengan Kejadian
COVID-19 pada Petugas Kesehatan
Puskesmas  Luragung di  Kabupaten

Kuningan, yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara  kepatuhan protokol
kesehatan dengan kejadian COVID-19 pada
petugas kesehatan di Puskesmas Luragung,
dibuktikan dengan nilai p = 0,001 < 0,05.
Hasil ini sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa tindakan pencegahan dan
mitigasi merupakan kunci penerapan di
pelayanan kesehatan dan masyarakat.
(Selaras et al., 2022).

Dengan demikian, berdasarkan hasil
perbandingan  penelitian  bahwa ada
hubungan yang signifikan antara kepatuhan
pekerja terhadap protokol kesehatan dengan
angka kejadian COVID-19. Karena semakin
patuh kita mentaati protokol kesehatan yang
sudah diterapkan maka akan meminimalisir
risiko terjangkit penularan COVID-19,
sehingga akan menekan kejadian COVID-19
dan menurunkan angka kejadian COVID-19.

E. PENUTUP
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Simpulan b. Responden yang memiliki tingkat
. - . kepatuhan berkategori tidak patuh dan
1. Hasil Analisis Univariat . tidak terjangkit penularan COVID-19
a. Distribusi frekuensi usia, menunjukan sebanyak 9 responden (8,25%)
dari 109 sampel responden kelompok . Res o¥1den pan mémiliki tinakat
yang memiliki usia maximum ygk_ni 4.3 . kepgtuhan gerk%tegori patuh gdan
tahu.n dan kelompok yang memiliki usia terjangkit penularan COVID-19
minimum yakni 25 tahun, dengan rata b K5 den (4.58%
rata usia yakni 32 tahun. q sl,?eanyad responden (4, I(;<) inak
b. Distribusi  frekuensi jenis kelamin, ' kespor;] enb yl?ng ’.“em"h'd tln_gd alz
menunjukan dari 109 sampel responden epatuhan berkategori patuh dan tida
terjangkit penularan COVID-19
terdapat 97,2% atau 106 orang yang sebanyak 77 responden (70,64%)
berjenis kelamin laki laki dan terdapat i uii istik  di I’h ilai
2,8% atau 3 orang yang berjenis kelamin €. Hasil uji statistik diperole nial P -
pérempuan Value = 0,000 < o = 0,05. Jadi, terdapat
c. Distribusi frekuensi pendidikan terakhir, Egb;tr:ﬁg; yangeli(la?_nz;flkanaggtara rt:)?gll:g}
menunjukan dari 109 sampel responden K P h F;] q ) Ip Pr Ki
terdapat 100,0% atau 109 orang yang eselatan (t;%\?nsplgp?j'u?bqg éerjanlg I
memiliki pendidikan terakhir  yakni Rhin Kars 02 ata i
SMA/SMK Sederajat. SN Karawang Tanun 2022, dengan i 2
d. Distribusi frekuensi lama bekerja, ke atJhan ’ an yaﬂgrasrtln)kl)ziktlngtaag
menunjukan dari 109 sampel responden b pk . Yd E h gk liki
terdapat 100,0% atau 109 orang yang _e(kategs?lrl tl'(?. patu ?(_an menlul '
memiliki durasi bekerja lebih dari atau gg\?lD-lQ all - terjangkit - penularan
sama dengan 3 tahun. '
e. Distribusi frekuensi tingkat kepatuhan,
dari 109 responden 27 orang (24,8%) F. DAFTAR PUSTAKA
memiliki kategori yang tidak patuh dan Anggreni, D., & Safitri, C. A. (2020).
82 orang (75,2%) memiliki kateogori Hubungan Pengetahuan Remaja tentang
patuh. Hasil dari penelitian ini COVID-19 dengan Kepatuhan dalam
menunjukan bahwa sebagian besar Menerapkan Protokol Kesehatan di
responden memiliki tingkat kepatuhan Masa New Normal. Hospital Majapahit,
yang baik atau berkategori patuh terhadap 12(2), 134-142.
protokol kesehatan. Apriliani, I. M., Purba, N. P., Dewanti, L. P.,
f. Distribusi frekuensi terjangkit penularan Herawati, H., & Faizal, 1. (2021). Open
COVID-19, responden yang berjumlah access Open access. Citizen-Based
109 sampel responden, menunjukan 23 Marine Debris Collection Training:
orang (21,1% ) vyang Dberkategori Study Case in Pangandaran, 2(1), 56—
terjangkit dan 86 (78,9%)orang Yyang 61.
berkategori tidak terjangkit. Drs. Tjetjep Samsuri, M. P. (2003). Kajian
Teori , Kerangka Konsep Dan Hipotesis
2. Hasil Analisis Bivariat dalam Penelitian. KAJIAN TEORI,
a. Responden yang memiliki tingkat KERANGKA KONSEP DAN
kepatuhan berkategori tidak patuh dan HIPOTESIS DALAM PENELITI AN, 1—
terjangkit penularan COVID-19 7

sebanyak 18 responden (16,53%)
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